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ABSTRAK 

 
Muhammad Asfa’i Kajian masalah mengenai kekuatan otot tungkai, power otot tungkai dan 

dengan kecepatan tendangan T masih perlu diadakan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai power otot tungkai dan kecepatan tendangan T Penelitian 

ini menggunakan variabel bebas (kekuatan otot tungkai,dan power otot tungkai)  serta variabel terikat 

(kecepatan tendangan T).      Dengan populasi adalah siswa SMPN 7 KEDIRI, dengan sampel 

berjumlah 23 orang dengan teknik pengambilan sampel random sampling. 

Instrumen kekuatan otot tungkai menggunakan leg dynamometer, power otot tungkai perut 

menggunakan vertical jump, dan kecepatan tendangan T dengan menendang kearah sandsack. Analisis 

data yang digunakan adalah uji unjuk kerja,  

Analisis statistic dengan taraf signifikansi 5 %. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa (1) kekuatan otot tungkai mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kecepatan tendanganT ditunjukan dengan rhitung 0,752 > 0,413 rtabel 

(2) kekuatan power otot tungkai rhitung 0,813 > 0,413 rtabel, (3) kecepatan tendangan T Fhitung 40.879 > 

3,493 Ftabel. Dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 

tungkai, power otot tungkai, dan dengan kecepatan tendanganT pada siswa SMPN 7 KEDIRI 

ditunjukan dengan rhitung 0,752 > 0,413 rtabel. 

 

Kata kunci: kekuatan otot tungkai, power otot tungkai, kecepatan tendangan T, pesilat 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pencak silat adalah hasil karya 

secara turun temurun dari budaya bangsa 

Indonesia. Pencak silat sering ditampilkan 

dalam berbagai pertandingan mulai dari 

tingkat junior, pertandingan nasional dan 

internasional. 

“Pencak silat adalah cabang olahraga hasil 

budaya manusia Indonesia untuk membela 

atau mempertahankan eksistensi dan 

inegritasnya terhadap lingkungan 

hidup/alam sekitarnya untuk mencapai 

keselarasan hidup guna meningkatkan 

iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa” (Iskandar, 1992:112) 

Banyak pesilat pemula yang selalu 

latihan tendangan pencak silat pada satu 

perguruan pencak silat, namun hasil yang 

dicapai belum optimal. Beberapa pesilat 

pemula yang kemampuan fisik maupun 

teknik kurang sempurna, seperti kekuatan 

tungkai sangat kurang dalam melakukan 

serangan dengan tendangan, teknik 

tangkisan, elakan serta kemampuan 

memanfaatkan kelemahan lawan untuk 

menyerang balik karena tidak memiliki 

kelincahan tendangan yang memadai. 

Para pesilat dalam 

mengembangkan kemampuannya seperti 

kelicahan tendangan, sering dilakukan 

dengan latihan dengan latihan teknik 

dengan cara melakukan tendangan berulan-

ulang tanpa latihan pengembangan 

kekuatan kontraksi otot-otot tungkai. 

Teknik latihan ini, disadari kurang efektif 

untuk meningkatkan kelincahan tendangan 

pada olahraga pencak silat. 

Hal yang perlu dipikirkan bahwa untuk 

melakukan tendangan dalam olahraga 

pencak silat dibutuhkan kekuatan gerakan 

tungkai atau seluruh tubuh untuk 

membantu kelincahan gerakan kaki pada 

saat melakukan tendangan. 

II. METODE 

 Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif dapat diartiakan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivme 

,digunakan pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel 

umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis, data bersifat 

kuantitatif atau statistic dengan dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2010: 13-14). Jadi 

penelitian ini termasuk pendekatan 

kuanitatif karena data penelitian ini berupa 

angka-angka dananalisis menggunakan 

statistik. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

1. Berdasarkan hasil uji korelasi 

kekuatan otot tungkai dengan 

kecepatan tendangan T diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05 atau niali rhitung 0,752 > 

0,413 rtabel, maka H0 ditolak H1 

diterima. Hal ini berarti ada 

hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot tungkai dengan 

kecepatan tendangan T pencak 

silat unit kegiatan pembelajaran 

siswa SMPN 7 KEDIRI. 

Besarnya hubungan kekuatan 

otot tungkai dengan kecepatan 

tendangan T adalah sebesar 

0,752 masuk pada kategoi kuat 

dengan arah positif yang artinya 

semakin besar kekuatan otot 

tungkai maka semakin cepat 

kecepatan tendangan T.  

2. Berdasarkan hasil uji korelasi 

power otot tungkai dengan 

kecepatan tendangan T diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05 atau niali rhitung 0,813 > 

0,413 rtabel, maka H0 ditolak H2 

diterima. Hal ini berarti ada 

hubungan yang signifikan antara 

power otot tungkai dengan 

kecepatan tendangan T pencak 

silat unit kegiatan pembelajaran 

siswa SMPN 7 KEDIRI. 

Besarnya hubungan power otot 

tungkai dengan kecepatan 

tendangan T adalah sebesar 

0,813 masuk pada kategoi kuat 

dengan arah positif yang artinya 

semakin besar power otot 

tungkai maka semakin cepat 

kecepatan tendangan T. 

3. Berdasarkan hasil uji korelasi 

ganda dengan uji F regresi 

kekuatan otot tungkai dan power 

otot tungkai dengan kecepatan 

tendangan T pada tabel 4.9 di 

atas, diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,00, < 0,05 atau niali 

Fhitung 40.879 > 3,493 Ftabel, maka 

H0 ditolak H3 diterima. Hal ini 

berarti ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot 

tungkai dan power otot tungkai 

dengan kecepatan tendangan T 

pencak silat unit kegiatan 

pembelajaran siswa SMPN 7 

KEDIRI.  

B. SIMPULAN 

Dari hasil analisa data yang 

dilakukan, dapat disampaikan 

kesimpulan dan saran sebagai 

berikut :  

I I 4 I I 
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1. Terdapat hubungan antara 

otot tungkai dengan 

kecepatan tendangan t pada 

pembelajaran pencak silat 

pada siswa kelas VIII SMPN 

7 Kediri.  

2. Terdapat hubungan antara 

power otot dengan kecepatan 

tendangan t pada 

pembelajaran pencak silat 

pada siswa kelas VIII SMPN 

7 Kediri  

3. Terdapat hubungan antara 

otot tungkai dan power otot 

dengan kecepatan tendangan t 

pada pembelajaran pencak 

silat pada siswa kelas VIII 

SMPN 7 Kediri. 
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